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ABSTRAK

Kualitas hidup tenaga kesehatan dapat dikaitkan dengan kualitas hidup profesional perawat
(KHP) yaitu kualitas seseorang dalam melakukan pekerjaannya Shift kerja beresiko membawa dampak
perubahan fisik pada perawat. Selain perubahan fisik. Profesi keperawatan mempunyai risiko tinggi juga
untuk menghadapi stres, karena perawat mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat tinggi
terhadap keselamatan hidup manusia. Stres kerja yang berlebihan tentunya membuat seseorang terganggu
baik secara psikologis maupun fisiologis. Dampak negatif stres terhadap kualitas tidur disebabkan oleh
beban kerja yang berlebihan, kondisi kerja yang tidak nyaman, konflik antara pekerjaan dengan keluarga
pasien, tuntutan pekerjaan. Perubahan tersebut salah satunya berupa kadar kolesterol dan gula darah. Point
Of Care Testing (POCT) kesehatan perawat untuk mendeteksi, memonitoring dan menskrinning status
kesehatan perawat sehingga perawat dapat meningkatkan kualitas kesehatan dan meminimalkan dampak
yang muncul setelah long term shift. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi dan menilai Point Of Care
Testing (POCT) kesehatan pada perawat. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di
rumah sakit. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti, yaitu sebanyak 39 perawat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
lembar observasi, Glucose test, Cholesterol test. Proses analisis data dilakukan dengan analisis univariat
dan analisis bivariat dengan uji chi-square. Hasil dari penelitian ini akan dipublikasikan di jurnal
terakreditasi dengan harapan akan menjadi bahan masukan bagi perawat dan Rumah Sakit agar perawat
dapat di berikan pemeriksaan kesehatan rutin atau medical check up.

Kata kunci: POCT, kesehatan, perawat

Point of Care Testing (POCT) Analysis of Health Nurses in Hospital
ABSTRACT

The complex work environment in hospitals, healthcare professionals such as the Quality of Life of
healthcare workers can be linked to the quality of life of professional nurses (QOL), namely the quality of a
person in carrying out their work. Shift work risks bringing about physical changes in nurses. In addition to
physical changes. The nursing profession also has a high risk of facing stress, because nurses have very high
duties and responsibilities for the safety of human life. Excessive work stress certainly causes a person to be
disturbed both psychologically and physiologically. The negative impact of stress on sleep quality is caused
by excessive workload, uncomfortable working conditions, conflicts between work and patient families, and
job demands. One of these changes is in the form of cholesterol and blood sugar levels. Point of Care Testing
(POCT) for nurses' health to detect, monitor and screen the health status of nurses so that nurses can improve
the quality of health and minimize the impacts that arise after long-term shifis. The purpose of this study was
to identify and assess Point of Care Testing (POCT) for nurses. The population in this study were nurses
working in hospitals. The sample selection used a purposive sampling technique with criteria determined by
the researcher, namely 39 nurses. The instruments used in this study were observation sheets, glucose tests,
and cholesterol tests. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analyses with the chi-square
test. The results of this study will be published in an accredited journal, with the hope that they will provide
input for nurses and hospitals, enabling them to receive routine health check-ups.

Keywords: POCT, Healthy, Nurse
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PENDAHULUAN

Lingkungan kerja yang kompleks di rumah
sakit, para profesional layanan kesehatan seperti
Kualitas hidup tenaga kesehatan dapat dikaitkan
dengan kualitas hidup profesional perawat (KHP)
yaitu kualitas seseorang dalam melakukan
pekerjaannya Shift kerja beresiko membawa
dampak perubahan fisik pada perawat. Selain
perubahan fisik. Profesi keperawatan mempunyai
risiko tinggi juga untuk menghadapi stres, karena
perawat mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang sangat tinggi terhadap keselamatan hidup
manusia. Stres kerja yang berlebihan tentunya
membuat seseorang terganggu baik secara
psikologis maupun fisiologis. Dampak negatif
bekerja shift menimbulkan buruknya kualitas tidur,
kondisi kerja yang tidak nyaman.

Pekerjaan perawat memerlukan
konsentrasi, kecepatan, dan ketelitian dalam
perawatan pasien. di rumah sakit dan puskesmas
50 atau 60% tenaga kesehatan adalah perawat.
Prevalensi stres kerj tinggi di seluruh dunia. Di
Amerika lebih dari tiga perempat pekerja
mengalami stres, faktor utama salah satunya
adalah pekerjaan. Reaksi individu atau kelompok
terhadap stres tentunya berbeda-beda, stres kerja
yang tinggi dapat menghambat pekerjaan,
menurunkan produktivitas, kurang semangat dan
tenaga, kreativitas dan inovasi, serta tugas yang
dilakukan menjadi tidak maksimal termasuk pada
perawat.(1)

Perawat Korea mengalami stres kerja
hingga mencapai 85,2%, di negara lain seperti
Australia 10,8 % perawat mengalami stres berat,
24,51% mengalami stres ringan dan 5,88 %
mengalami stres sangat berat. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, 85,2% perawat di kota
Semarang mengalami stres kerja. Sedangkan di
Bangkalan, perawat spesialis gigi mengalami
permasalahan tersebut dengan prevalensi sebesar
83,3%. Di Indonesia, perawat juga mengalami
tingkat stres kerja yang tinggi dan menyebar ke
semua bidang pelayanan. Dampak negatif stres
terhadap kualitas tidur perawat terjadi diberbagai
belahan dunia. Di Portugis 73,33% perawat
mengalami kualitas tidur yang buruk akibat stres
kerja, Sedangkan di Turki 61,9% perawat
mengalami kualitas tidur yang buruk. di kawasan
Asia, 75,0% perawat wanita di Taiwan mengalami
kualitas tidur buruk dan sebanyak 72,1% perawat
di Tiongkok mengalami kualitas tidur yang
buruk.(2)(3)

Perawat shift lebih banyak mengalami
permasalahan kesehatan , kadar Glukosa Darah
dalam  kategori Buruk disebabkan oleh

ketidaksesuaian irama sirkadian pada pekerja shift,
khususnya shift malam. Bekerja shift di malam
hari membuatkadar hormon leptin menurun.
Perubahan hormon tersebut dapat berdampak
buruk bagi metabolisme, schingga berbagai
macam penyakit kronis seperti penyakit
kardiovaskuler ~ lebih mudah  menyerang.
Berdasakan hasil penelitian shift kerja dengan
kadar gula darah terdapat hubungan sebanyak 53
(60%) responden yang bekerja dengan sistem shift
memiliki kadargula darah yang tinggi, sedangkan
perawat non shift terdapat 13(21%) responden
yang memiliki kadar gula darah yang tinggi. (4)

Berdasarkan data pada tahun 2021
penderita kolesterol sebanyak 1.611 jiwa. Menurut
jenis kelamin pada laki-laki 48% sedangkan
perempuan 54.3 (Riskesdas, 2021).Provinsi
Sumatera Selatan khususnya kota Palembang
berdasarkan data dari Dinkes Provinsi Sumatera
Selatan, jumlah penderita Kolestrol pada tahun
2019  berjumlah  38.270  orang.  Hasil
penelitianyang diadakan di Palembang pada tahun
2020 menunjukkan bahwa prevalensi Kolestrol di
Palembang pada tahun 2020 adalah sebesar 14,9%.
Berdasarkan hasil penelitian Yulia disalah disalah
satu rumah sakit pemerintah di Sumatera Selatan
menunjukan bahwa kondisi kesehatan 152 perawat
meliputi penyakit jantung dan pembulu darah
(19%), gangguan pernafasan (12%), kehamilan
(15%), menyusui (30%), diabetes melitus (4%),
masalah kekebalan tubuh (3%), dan resiko
kesehatan lainya (13%).(5)(6)(7)

Pada penelitian terdahulu menemukan
bahwa terdapat perbedaan kadar glukosa darah
antara pekerja shift pagi dan shift malam pada
perawat sebelumbekerja dan setelah bekerja shift.
Sebanyak 60% hingga 80% pekerja
yangmenggunakan sistem shift, mereka dapat
merasa terisolasi karena kenyataansulit berkumpul
dengan keluarga dan kerabat pada jam-jam normal
sehinggalebih mudah mengalami gangguan emosi
dan depresi. Beberapa orang akan merasakan
kesulitan untuk berolahraga dan lebih sering
mengonsumsi makanancepat saji(9).

Pola makan tidak sehat dan kurangnya
aktivitas fisik merupakan salah satu penyebab tidak
terkontrolnya kadar gula darah. Hasil penelitian
didapatkan mayoritas pola makan kurang baik
sebanyak 59 responden (70,2%) dan kadar gula
darah tidak terkontrol sebanyak 64 responden
(76,2%) dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
pola makan terhadap kadar gula darah pasien
diabetes melitus di Poliklinik Penyakit Dalam
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Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten
Pelalawan.(10)

Kualitas tidur yang buruk berpengaruh

pada kadar glukosa kadar glukosa dalam darah
normal 80-100 mg/dL. Jaringan didalam tubuh,
misalnya otak dan sel darah merah, bergantung
pada glukosa untuk memperoleh energi, agar
dapatbertahan hidup, manusia harus memiliki
mekanisme untuk memelihara kadar glukosa darah.
Berdasarkan penelitian sebelumnya penelitian,
perawat shift malam lebih banyak mengalami kadar
Glukosa kategori Buruk disebabkan oleh
ketidaksesuaian irama sirkadian padapekerja shift,
khususnya shift malam. Bekerja shift di malam hari
membuatkadar hormon leptin
menurun.(11)(12)(13).
Selain itu pekerja shift juga mengalami gangguan
tekanan darah terutama pekerja shift malam. Durasi
tidur yang pendek selain dapat meningkatkan rata-
rata tekanan darah dan denyut jantung, juga
meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatik dan
merangsang stress, yang pada akhirnya bisa
menyebabkan hipertensi. Perubahan emosi seperti
tidak sabar, mudah marah, stres, cepat lelah yang
disebabkan durasi tidur yang kurang dapat
meningkatkan risiko naiknya tekanan darah. (14)

International Council of Nurses / ICN
menyatakan bahwa pelayanan kesehatan diberikan
24 jam per hari sehingga perlu shift kerja. Shift
kerja dapat berdampak negatif pada kesehatan
individu sehingga  dapat  mempengaruhi
pelayananyang diberikan.Menurut data
International Labor Organitation (ILO) tahun
2010, tercatat setiap tahunnya lebih dari 2 juta
orang meninggal akibat kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Sekitar 160 juta orang menderita
penyakit akibat kerja dan terjadi sekitar 270
jutakasuskecelakaan kerja pertahundi seluruh dunia

(15)

KAJIAN LITERATUR

Pemeriksaan kadar glukosa darah
menggunakan POCT pada perawat menjadi
semakin relevan dalam konteks deteksi dini
risiko  gangguan  metabolik.  Perawat
merupakan kelompok tenaga kesehatan yang
memiliki pola kerja shift, beban kerja fisik dan
mental yang tinggi, serta ketidakpastian waktu
makan yang sering menyebabkan disregulasi
metabolisme  glukosa.  Sejumlah  studi
menunjukkan bahwa tenaga kesehatan dengan
shift malam yang panjang memiliki risiko lebih
tinggi mengalami gangguan toleransi glukosa

dan peningkatan kadar glukosa puasa
dibandingkan populasi umum (De Souza et al.,
2023; Jarvelin-Pasanen et al., 2018).

Kondisi ini muncul akibat ritme
sirkadian yang terganggu serta peningkatan
kadar kortisol malam yang mempengaruhi
homeostasis glukosa (Kalsbeek et al., 2021)

Hal yang menjadi kebaruan dalam
penelitian ini yang sebagai sebuah urgensi
kebutuhan untuk kesehatan perawat dan tenaga
kesehatan yang bekerja di Rumah Sakit yaitu
terdeteksinya status kesehatan perawat dengan
terwujudnya POCT sebagai upaya pencegahan
kesehatan perawat sebagai penyakit akibat kerja.
POCT glukosa memungkinkan pemeriksaan
langsung di unit kerja tanpa proses pra-analitik
laboratorium yang panjang, sehingga data kadar
glukosa dapat diperoleh secara cepat dan dapat
langsung menjadi umpan balik bagi perawat terkait
kondisi tubuhnya. Hal tersebut secara prinsip
sejalan dengan konsep promosi kesehatan tenaga
kesehatan yang menekankan intervensi “di tempat
kerja” (workplace-based health promotion).
Perawat dapat melakukan sampling sederhana
kapiler melalui finger prick secara cepat, dan hasil
pembacaan glukometer dapat dimanfaatkan untuk
melakukan self-monitoring, edukasi personal,
ataupun menjadi data awal skrining metabolic
syndrome bagi pegawai rumah sakit (Siregar,
2023).

POCT merupakan langkah awal dalam
mengetahui, mengidentifikasi kesehatan pada
perawat. Semakin awal diketahui kesehatan
perawat maka dapat meminimalkan dampak
kesehatan yang muncul. Berdasarkan hasil
observasi terhadap perawat bahwa rata-rata jam
kerja perawat lebih dari 40 jam per minggu,
perawat bekerja secara shift dan belum adanya
pemeriksaan kesehatan secara rutin. konflik antara
pekerjaan  dengan keluarga pasien, tuntutan
pekerjaan. Perubahan tersebut salah satunya berupa
kadar kolesterol dan gula darah. Point Of Care
Testing (POCT) kesehatan perawat untuk
mendeteksi, memonitoring dan menskrinning status
kesehatan perawat sehingga perawat dapat

meningkatkan kualitas kesehatan dan
meminimalkan dampak yang muncul setelah /long
term shift.

Berbagai permasalahan tersebut menjadi
dasar peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai ‘Point of Care Testing (POCT)
Kesehatan pada Perawat di Rumah Sakit’. Karena
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perawat sebagai garda tedepan dalam memberi
pelayanan kesehatan dirumah sakit, untuk itu
perawat harus bisa menjaga kesehatannya. Dalam
konteks penelitian, pemeriksaan POCT glukosa
pada perawat bukan ditujukan untuk menegakkan
diagnosis diabetes mellitus klinis, namun untuk
identifikasi risiko awal dan memetakan profil
metabolik kelompok tenaga kesehatan. Hal ini
penting, sebab sejumlah penelitian di Asia
Tenggara menunjukkan bahwa prevalensi impaired
fasting glucose (IFG) pada tenaga kesehatan
meningkat pada perawat usia produktif, terutama
yang memiliki pola tidur terganggu akibat rotasi
shift tidak teratur (Anisah et al., 2022). Oleh
karena itu, POCT gula darah pada perawat layak
dijadikan variabel untuk memotret kondisi
kesehatan kerja berbasis biomarker yang objektif.
POCT kolesterol memberikan kemudahan untuk
mengukur kadar kolesterol secara cepat dan non-
invasif tanpa harus menunggu pemeriksaan
laboratorium terpusat. Metode ini memungkinkan
unit manajemen keperawatan atau unit K3 rumah
sakit melakukan skrining populasi tenaga
kesehatan  secara mandiri dan  berkala.
Pemeriksaan  kolesterol ~ berbasis = POCT
menggunakan sampel darah kapiler dan
memberikan  hasil dalam hitungan menit
(Almandoz et al., 2021). Dengan demikian, data
kolesterol dari POCT dapat digunakan untuk
menilai risiko awal aterosklerosis dan penyakit
kardiovaskular pada perawat, terutama perawat
yang intens bekerja dengan pola shift yang
mengganggu keseimbangan ritme tidur dan
aktivitas.Penggunaan POCT kolesterol bagi
perawat juga mendukung paradigma promotif-
preventif untuk tenaga kesehatan. Data POCT
dapat menjadi dasar penyusunan program
manajemen gaya hidup di rumah sakit, seperti
konseling gizi untuk staf, pengaturan jadwal
makan shift malam, penyediaan makanan sehat di
Selain glukosa, profil kolesterol total juga menjadi
biomarker penting dalam menilai risiko metabolic
syndrome. Perubahan pola kerja yang menuntut
perawat sering makan cepat, makan sembarangan,
kurang olahraga, dan kurang tidur, merupakan
faktor risiko yang mempengaruhi kadar lipid
dalam darah. Studi-studi occupational health
menunjukkan bahwa tenaga kesehatan dengan
shift malam cenderung memiliki kadar kolesterol
total yang lebih tinggi dibandingkan tenaga
kesehatan dengan pola kerja regular tanpa shift
(Ferri et al., 2020; Buja et al., 2022).

ruang jaga, dan intervensi perilaku lain
yang mendukung kesehatan metabolik perawat.
Dengan demikian, pemeriksaan kolesterol berbasis
POCT pada perawat dapat dipandang sebagai
pendekatan evidence-based untuk memonitor
status lipid dan mendeteksi risiko penyakit
metabolik pada profesi perawat secara lebih dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif dengan rancangan menggunakan
pendekatan  cross-sectional. dengan variabel
independen berupa Point Of Care Testing
sedangkan variabel dependen berupa kesehatan
perawat. Pendekatan cross-sectional digunakan
karena dapat diukur dan diamati secara bersamaan
untuk melihat apakah ada hubungan atau tidak
diantara keduanya (16). Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh perawat di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Bhayangkara yang berjumlah 39
perawat.(17) Dengan Teknik pengambilan sampel
pada penelitianini adalah dengan teknik purposive
sampling, dengan criteria inklusi dan eksklusi
sebagai berikut. Kriteria inklusi: Perawat bekerja
shift, Bekerja lebih dari 40 jam perminggu, Perawat
dalam kondisi sehat (tidak demam ), jumlah sampel
39 perawat. Tempat penelitian di Rumah Sakit Moh
Hasan Bayangkara Palembang dengan waktu
penelitian bulan Mei sampai juni 2025. Teknik
pengumpulan data dengan lembar observasi dan
pengukuran gula darah dan kolesterol perawat.
Teknik analisa data uji Anova

PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat

Kolesterol
Tabel 1 Kadar Kolesterol Responden sebelum
Shift Pagi, Siang dan Malam

Shift

Kerja Mean Min Max 95% CI
Pagi 161,92 130 185 151,91-171,94
Siang 170,85 130 300 145,29-196,40

Malam 176,38 123 240 159,77-193

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
rata-rata nilai kadar kolesterol responden sebelum
shift pagi adalah 161,92. Nilai kolesterol
responden sebelum shift siang rata-rata adalah
170,85. Sedangkan nilai kolesterol responden
sebelum shift malam rata-rata 176,3. Dapat di
simpulkan bahwa hasil yang didapatkan bahwa
kadar kolesterol paling tinggi terjadi sebelum shift

pagi
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shift siang rata-rata adalah 111. Sedangkan nilai

Tabel 2 Kadar Kolesterol Responden sesudah Glukosa darah responden sesudah shift malam rata-
Shift Pagi, Siang dan Malam Palembang Tahun rata 189. Dapat di simpulkan bahwa hasil yang
2024 didapatkan bahwa kadar Glukosa darah paling

tinggi terjadi sesudah shift malam.

Shift Kerja Mean Min Max  95% CI
2. Analisa Bivariat

Pagi 161,92 130 185  151,91-171,94
Siang 170,85 130 300  145,29-196,40 Sebelum peneliti melakukan analisa
Malam 176,38 123 240  159,77-193 bivariat, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

menggunakan Shapiro Wilk.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa

rata-rata nilai kadar kolesterol responden shift pagi Tabel 5 Uji Normalitas Shift Kerja
adalah 161. Nilai kolesterol responden sesudah terhadap Kolesterol
shift siang rata-rata adalah 187. Sedangkan nilai
kolesterol responden sesudah shift malam rata-rata Test of Normality(Shapiro Wilk)
176. Dapat di simpulkan bahwa hasil yang Shift Kerja Statistic Sig
didapatkan bahwa kadar kolesterol paling tinggi Pagi 0,985 0,141
terjadi sesudah shift malam. Siang 0,843 0,063
Malam 0,955 0,423
Glukosa Darah Didapatkan hasil uji normalitas dengan nilai
pada shift pagi 0,141, shift siang 0,063 dan shift
Tabel 3 Nilai Rata-Rata Kadar Glukosa Darah malam 0,423. Dapat disimpulkan bahwa hasil
Responden Sebelum Shift Pagi, ShiftSiang dan yang didapatkan data berdistribusi normal.
Shift Malam di Rumah Sakit Palembang Tahun
2024 Tabel 6 Uji Normalitas Shift Kerja

. terhadap Kadar Glukosa Darah
Shift Kerja Mean Min Max  95% CI

Pagi 973 85 118  91,33-103,44 Test of Normality(Shapiro Wilk)

Siang 98 78 160  87.72-111.97 Shift Kerja Statistic Sig

Malam 1132 90 190  97,39-129,07 Pagi 0,985 0,996
Siang 0,843 0,063
Malam 0,955 0,672

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
rata-rata nilai kadar Glukosa darah responden shift
pagi adalah 97. Nilai Glukosa darah responden
sesudah shift siang rata-rata adalah 99. Sedangkan
nilai Glukosa darah responden shift malam rata-
rata 113. Dapat di simpulkan bahwa hasil yang
didapatkan bahwa kadar Glukosa darah paling
tinggi terjadi sesudah shift malam.

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa
setelah dilakukan uji normalitas menggunakan
Shapiro Wilk pada shift pagi 0,996, shift siang
0,063 dan shift malam 0,672. Hasil analisis
menunjukkan bahwa data kadar glukosa darah
perawat berdistribusi normal.

Tabel 7 Uji Homogenitas Shift Kerja

Tabel 4 Kadar Glukosa Darah Responden terhadap Kadar Kolesterol i
sesudah Shift Pagi, Siang dan Malam di Rumah Testof Levene  Df  Sig
Sakit Palembang Tahun 2024 Homogenity of Statiste
a g Variances
Shift Kerja Mean — Min  Max 95% CI Nilai Kolesterol 0,597 2 0556
Pagi 115 90 138  106,68-123,32 Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa
Siang 111,08 89 165  98,58-123,57 setelah dilakukan uji homogenitas pada shift
Malam 189,23 148 241  172,42-206,04 kerja dengan nilai kadar kolesterol yaitu 0,556.

Dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan
data memiliki varians yang sama atau homogen

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa schingga peneliti melakukan uji One Way Anova.

rata-rata nilai kadar kolesterol responden shift pagi
adalah 115. Nilai Glukosa darah responden sesudah
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Tabel 8 Perbedaan Shift Kerja terhadap Kadar
Kolesterol Pada Responden Di Rumah Sakit
Palembang Tahun 2024 (n=39) ANOVA

Sum of Squares df Mean F Sig.
Square

Between  9794.289 2 4897.145  3.401 .044

Groups

Within 51836.788 36 4897.145

Groups

Total 61631.077 38

Berdasarkan tabel didapatkan Nilai
Sig (Between Groups) sebesar 0,044, nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,044< 0,05)
maka bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan
secara signifikan dari shift kerja sehingga ada
pengaruh shift kerja terhadap nilai kadar
kolesterol pada responden di Rumah Sakit
Palembang tahun 2024,

Tabel 9 Uji Homogenitas Shift Kerja
terhadap Kadar Glukosa Darah

Test of Levence Df Sig
Homogenity Statistic

of Variences

Shift Kerja 3,149 2 0,065

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa
setelah dilakukan uji homogenitas pada shift
kerja dengan nilai kadar glukosa darah yaitu
0,065. Dapat disimpulkan bahwa hasil yang
didapatkan data memiliki varians yang sama
atau  homogen.  sehingga  peneliti
melakukan uji One Way Anova.

Tabel 10 Perubahan Rata-Rata Shift Kerja
terhadap Nilai Kadar Kolesterol Pada
Responden di Rumah Sakit PalembangTahun
2024 (n=39)

Nilai Kadar Kolesterol Darah

Shift Kerja Mean Min  Ma 95% CI Sig
X
Pre 161,92 130 185  151,91-
. 171,94 0.0
Pagi .
Post 169,85 130 200 154,56- 11
185,13
Pre 170,85 130 300 145,29-
Sian 196,40 0,0
g Post 180 130 300 152.42- 12
207,58
Pre 176,38 123 210 159,77-
Mala 193 0,0
m Post 207,69 130 241 183,66 00%*
231,73

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa
perubahan rata-rata shift kerja terhadap kadar

kolesterol pada shift malam dengan nilai p Value
0,000

Tabel 11 Perubahan Rata-Rata Shift Kerja
terhadap Nilai Kadar Gula Darah Pada
Responden di Rumah Sakit PalembangTahun
2024 (n=39)

Nilai Kadar Glukosa Darah
Shift Kerja Mean Min Max 95%CI Sig
Pagi  Pretest 97,38 85 118  91,33- 0,000

103,44
Post test115 90 138 106,68-
123,32

Siang Pre test 99,85 78 160 87,72- 0,001
111,97
Post test111,08 89 165  98,58-
123,57

Malam Pre test 113,23 90 190 97,39- 0,000
129,07
Post test189,23 148 241 172,42-
206,04

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa
perubahan rata-rata shift kerja terhadap kadar gula
darah pada shift pagi dengan nilai p value 0,000
dan pada malam dengan nilai p value 0,000.

Tabel 12 Perbedaan Shift Kerja terhadap
Kadar Glukosa Darah Pada Responden di
Rumah Sakit Bhayangkara Moh. Hasan
Palembang Tahun 2024 (n=39)

ANOVA
Glukosa df Mean Sig
Darah Square
Between 2 25206,179 0,000%*
Groups

Berdasarkan Tabel 12 didapatkan Nilai
Sig (Between Groups) sebesar 0,000%, nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan secara
signifikan shift kerja pagi, siang dan malam pada
perawat sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh shift kerja terhadap nilai kadar glukosa
darah pada responden.

PENUTUP

Kesehatan perawat menjadi indikator dalam

memberikan pelayanan, Adapun hasil dari POCT:

1. Rerata kadar kolesterol pada perawat sebelum
shift kerja pagi 161,92, shift siang 170,85 dan
shift malam 176,38.

2. Rerata kadar kolesterol pada perawat sesudah
shift kerja shift pagi 169,85, shift siang 180 dan
shift malam 207,69.
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3. Terdapat perbedaan secara signifikan dari shift
kerja sehingga ada pengaruh shift kerja terhadap
kadar kolesterol pada responden (p value0,044<
0,05

4. Rerata kadar glukosa darah pada perawat
sebelum shift kerja pagi 97,38, shift siang 99,85
dan shift malam 113,23.

5. Rerata kadar glukosa darah pada perawat
sesudah shift kerja shift pagi 115, shift siang
111,08 dan shift malam 189,23.

6. Ada perbedaan secara signifikan dari shift kerja
sehingga ada pengaruh shift kerja terhadap
kadar glukosa darah pada responden (pvalue
0,000 < 0,05
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